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“T”epat tiga tahun yang lalu acara Reuni
Akademi llmu Statistik Lintas Angkatan pertama
terselenggara dengan baik sebagai wujud rasa
kebersamaan dan persahabatan yang telah
dibangun selama berpuluhpuluh tahun yang lalu.
Ide reuni kali ini muncul dari hasil perbincangan
dengan temanteman. di grup whatsapp LA-AIS
dan di luar grup tetapi mereka tetap menjalin rasa kepedulian yang kuat
sesama alumni. Tema reuni kali ini mencoba mangangkat hal-hal yang
dapat membanggakan alumni sebagai insan statistik yang ikut mengamati
dan merasakan perubahan BPS sebagai lembaga resmi statistik yang tidak
terkenal dan diperhitungkan menjelma menjadi suatu lembaga yang
terhormat dan membanggakan. Tidak dapat dipungkiri bahwa
perkembangan dan kemajuan BPS seperti saat ini tidak terlepas dari
keberadaan alumni baik yang berikiprah di dalam maupun di luar BPS
dengan beragam corak profesi. Oleh karena itu tema reuni yang diusung
kali ini adalah KERINDUAN YANG MEMBANGGAKAN. Semoga
pertemuan ini dapat mengobati rasa kerinduan para alumni dan sekaligus
menyematkan rasa kebanggaan kita semua.

Acara reuni ini dirancang dengan falsafah kolaberatif antara generasi tua
(baca AIS) dengan generasi muda (baca STIS) sehingga terjadi penyatuan
insan statistik lintas generasi yang akan menopang kemajuan statistik di
masa depan. Hampir di semua seksi bahkan keskretariatan dan
perbendaharaan juga diisi oleh generasi muda sehingga susunan panitia
terlihat lebih “gemuk”. Konsekuensi dari kolaberasi ini terlihat dari logo
reuni, kandungan buku kenangan, rancangan spaduk, kaos, dan goody bag
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dengan sentuhan melinial yang memang sengaja diberikan ruang yang
lebar untuk mereka berkreasi. Semoga kolaberasi awal ini merupakan
cikal-bakal terwujudnya reuni super akbar AIS-STIS yang kita dambakan
di beberapa tahun mendatang. Pada kesempatan ini kami ingin
menyampaikan penghargaan yang tinggi kepada pimpinan BPS yang telah
memberikan dukungan positif kepada panitia. Secara khusus, ucapan
terima kasih juga ingin kami sampaikan kepada Politeknik Statistika STIS
yang telah mengizinkan penggunaan ruang auditorium yang megah ini
untuk acara reuni. Akhirnya, kami atas nama Panitia REUNI AKADEMI
ILMU STATISTIK LINTAS ANGKATAN mengucapkan terima kasih
banyak atas dukungan dan keikutsertaan teman alumni semua. Semoga
ALLAH meridhoi pertemuan ini dan mempererat tali silaturahim kita
semua. Mohon maaf atas ketidaksempurnaan dalam penyelenggaraan
REUNI dan penyusunan Buku Kenang-Kenangan ini.

Jakarta, 14 September 2019

Adhi Wiriana
Ketua, AIS Angkatan 23




Seperti hari-hari lainnya, hari ini senja singgah sebentar saja
di langit ibukota. Bukan tanpa alasan senja memilih hanya singgah
sebentar, toh warga kota tak pernah acuh dengan kehadirannya. Langit
ibukota terlalu menderita jika berdiam lebih lama lagi. Apa yang bisa
diharapkan? Beda dengan penduduk desa yang senang menikmati
suasana senja, sebaliknya warga kota lebih senang tergesa-gesa, tiba-
tiba menekan klakson, mengeluh, berteriak, dan bahkan mendaftarkan
diri sebagai anggota tetap penerobos lampu merah. Ya apa boleh buat...
namanya juga ibukota! Senja yang singkat itu, juga tidak berdaya
merubah kebiasaan warganya memperlakukan kampus biru ini. Paling

banter mereka hanya menjawilnya sebentar lalu pergi....

Berbeda dengan konsistensi senja, kampus biru ini sarat akan
perubahan. la senantiasa beradaptasi, beriringan dengan generasi demi
generasi yang datang dan pergi silih berganti. Setiap generasi
membawa ceritanya tersendiri, sehingga jika saja perwakilan tiap
generasi berkesempatan menikmati senja sambil minum kopi di depan

kampus biru saat ini juga, satu per satu cerita masa lalu tentu akan
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mencuat. “Ah dulu belum ada ini,” “Dulu ada pohon di sana,” “Itu
gedung baru ya?” dan beragam kalimat nostalgia lainnya. Cerita
tersebut tidak lain mencerminkan sejarah panjang perjalanan Si
Kampus Biru bertransformasi hingga menjadi seperti apa yang kita
lihat sekarang ini. Sebagaimana yang dikatakan Bung Karno, “Jas
merah: jangan sekali-sekali melupakan sejarah,” perjalanan dalam
menapak sejarah tersebut tentunya tidak boleh dilupakan begitu saja
oleh setiap insan statistik yang ikut merajut benang merah sejarah
panjang dari generasi ke generasi, tali-temali satu dengan lainnya dan
tidak boleh terputus.

Akademi llmu Statistik (AIS), nama Kampus Biru kala itu.
Sebuah nama yang bagi generasi kini, yang tidak secara langsung
menorehkan cerita bersamanya, hanya disebut saat menceritakan
sejarah Polstat STIS atau saat perayaan Dies Natalis. Tentunya akan
memberikan kesan berbeda bagi generasi dulu, yang secara langsung
menyandarkan nama tersebut sebagai tempat menggantungkan mimpi
dan cita-citanya. Generasi-generasi yang terkait langsung dengan AlS
tentunya memiliki ruang khusus untuk menyimpan memori mengenai
perjalanan, perjuangan, dan suka-duka yang kemudian mengendap
menjadi suatu kenangan. Kenangan inilah yang bertahan hingga saat
ini, walaupun tanpa kehadiran hanphone 5 mega pixel dengan kamera

depan yang mampu mengabadikan peristiwa itu. Semuanya tersimpan




begitu saja dan siap dimuntahkan kembali di saat suasana kerinduan
datang menjelma dalam bentuk nostalgia. Di sinilah sebenarnya letak
rahasia senja, yang singgah walau sejenak yang tidak hanya menjawil
si kampus biru, tetapi juga membawa berita bahwa banyak generasi

yang sedang rindu. Sebuah kerinduan yang membanggakan.

Di belahan lain ibukota, waktu masih menunjukkan jam kerja,
namun hal tersebut tidak menghalangi berlangsungnya sebuah
pembicaraan asyik diselingi senda gurau dari segerombolan orang.
Ramai suara kendaraan yang hilir-mudik, pelayan resto yang lalu-
lalang mengantarkan pesanan, dan aroma makanan lezat yang menguar
sama sekali tidak mampu mengalihkan fokus pembicaraan mereka.
“Eh, gak kerasa udah jam segini nih,” seru salah satu wanita paruh baya
saat penunjuk waktu mengingatkan bahwa jam istirahat makan siang
segera berakhir. “Ahh santai saja, kita kan sudah pensiun, jadi udah
nggak perlu balik kantor lagi deh”, sahut wanita paruh baya lainnya
sambil tertawa puas. “Bener banget, Teh, kalo belum pensiun mabh,
mana bisa kita nongki-nongki di sini”. Jawaban tersebut kontan
menyebabkan tawa meledak di lingkaran pembicaraan tersebut. “Teh
teh, coba liat deh ini angkatan saya dulu, cuma 20-an orang. Lucu ya
masih cupu-cupu! Sekarang mah sudah ngejreng semua.” Tawa hangat
kembali menyambut sembari satu per satu sang lawan bicara bergiliran
melihat foto yang disodorkan sang pemilik gawai. “Dulu mah masih

bebas, belum pakai seragam. Kalau sekarang sudah pakai seragam,
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macem-macem”, sahut yang lainnya. Pembicaraan seperti itu terus
berlangsung hingga menjelang petang. Bernostalgia memang
terkadang membuat lupa waktu, bukan? Selanjutnya, rombongan
wanita paruh baya tersebut berpisah setelah sebelumnya telah
memenuhi galeri dengan foto bersama terkini. “Untuk dibuat
perbandingan antara dulu dan sekarang,” tandas ibu berbaju merah
yang paling bersemangat mengambil foto. Di sisi matahari yang
menggelinding ke barat, senja mulai mengintip, siap menjawil si
kampus biru dengan cerita nostalgia para wanita paruh baya yang tidak
lagi berjibaku dengan jam kerja ibukota. Si kampus biru tersenyum,

“Ah aku juga merindukan mereka.”

Nun jauh di sana di pulau Sumatra hal serupa juga terjadi.
Perhelatan besar mengundang sebagian besar pejuang data untuk
berkumpul di satu tempat. Di saat-saat seperti inilah kesempatan harus
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, untuk reuni kecil-kecilan
tentunya. Sambil menikmati kudapan yang disajikan dalam acara
tersebut bapak paruh baya yang berkemeja rapi memulai percakapan
“Eh, udah lama banget nggak ketemu! Apa kabar lu?” tanyanya dengan
aksen bicara khas ibukota. “Si Abang mah makin keren aja sekarang,
lihat aja tuh dari cara berpakaiannya yang udah mentereng.” Seketika
tawa pecah memenuhi seluruh ruangan. Orang yang menjadi topik

pembicaraan pun spontan menjawab, “Ehhh saya mah nggak ada apa-




apanya dibandingin sama yang lain, ada yang udah menuntut ilmu
melanglang buana, bahkan sampai bergelar profesor, dan nggak
ketinggalan tuh alumni-alumni yang mengabdikan diri sebagai pejabat
publik, dari Pak Kurtbi yang jadi anggota Komisi VII DPR RI, hingga
Prof. Haryono Suyono yang pernah menjabat sebagai Menteri Negara
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Pengentasan
Kemiskinan Indonesia, dan tentunya masih banyak lagi alumni yang
membanggakan almamater Kita. “Ahh.. Udahlah, Bang! Nggak usah
merendah gitu. Eh tapi nggak kerasa ya sekarang udah pada sukses aja
plus udah bisa bikin bangga almamater, kalo dipikir-pikir dulu
perjuangannya sebandinglah sama apa yang didapetin sekarang,” sahut
lelaki paruh baya berjas rapi di sudut ruangan. Obrolan pun berlanjut
ke banyak topik pembicaraan, seperti cewek yang ditaksir semasa
kuliah dan gagal dijadikan istri, perbandingan uang ID dulu dan
sekarang, rutinitas di dunia perkuliahan yang tak terlupakan, bahkan
akan makin ngalor-ngidul ke sana ke mari jika saja MC tidak
menginterupsi dengan sapaan khas pembukaan acara. Cerita nostalgia
tersebut berpilin di udara, sementara disimpan malam untuk kemudian

diantarkan senja di esok hari saat menjawil si kampus biru.

“Kapan reuni?” merupakan pertanyaan yang paling sering
didengar kampus biru dari cerita-cerita yang disampaikan senja.

Pertanyaan itu datang dari mereka yang rindu teman lama, ingin
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mengenang rutinitas masa lalu, bahkan yang hobi mendaftar
perubahan-perubahan yang terjadi ala 10 years challenge. Nah, itulah
tujuan kehadiran saya dihadapan Anda, yang sedang memegang buku
ini, untuk menemani dalam perjalanan bertandang ke masa lalu,
berbekalkan kerinduan dan kebanggaan atas cerita-cerita yang tertoreh
dalam perjalanan meraih mimpi di kampus biru ini. Cerita ini tak lain
merupakan kumpulan cerita yang disampaikan senja saat menjawilnya
sebentar dan kembali lagi esok hari. Cerita-cerita ini tentunya harus
diwariskan kepada generasi berikutnya, bersamaan dengan semangat
menggapai cita-cita yang tidak boleh padam untuk mencetak insan

statistik unggulan bagi dunia perstatistikan Indonesia.

Nama Akademi IImu Statistik (AIS) yang tersemat di tempat
tersebut tentunya telah cukup mendeskripsikan jenis institusi ini bagi
orang-orang yang terlibat langsung di dalamnya. Kampus D-III ini
dapat menampung puluhan mahasiswa ketika pertama kali dibuka pada
tahun 1958. Gedungnya pun masih menumpang di Pusat Pelatihan
Statistik. Dari visualisasi tersebut tentunya sudah dapat dibayangkan
bagaimana dinamika kehidupan mahasiswanya. Memasuki ruangan
kelas, mahasiswa akan disambut oleh ruangan yang ditata sedemikian
rupa dengan beberapa fasilitas tambahan yang terbilang sangat
sederhana, seperti papan tulis, kapur, dan tidak ketinggalan debu-debu

kapur sisa menulis yang berdifusi secara merata ke seluruh ruangan.




Buku-buku pun masih sangat terbatas dan kebanyakan masih berbahasa
Inggris. Pada masa itu tidak ada pendingin udara, yang menjadi alasan
paling logis para mahasiswa untuk membuka jendela kelas yang
berbatasan langsung dengan jalan raya. Tentu saja jalan raya ibukota
tidak seramah itu untuk berbagi udara bersih sehingga berujung pada
bau asap knalpot yang memenuhi ruangan dan menyebabkan batuk seisi
ruangan. Selain ketiadaan AC, kala itu juga tidak mengenal papan putih
dan spidol, sehingga alat pembelajaran di depan kelas tidak jauh-jauh
dari kapur dan papan hitam. Melalui media ini, mahasiswa dituntut
untuk memiliki ketelitian yang tinggi agar tidak salah melihat akibat
papan yang tidak terhapus dengan bersih. Hal ini tentunya sangat rentan
terjadi pada notasi-notasi matematika, misalnya saja tanda sigma (o)

yang terlihat seperti lamda.

Cerita menarik mengenai kegiatan belajar tentunya tidak
terputus sampai di sana, hal menarik lainnya datang dari keterbatasan
kemampuan berkomunikasi antara dosen dengan mahasiswa. Pada masa
itu, para dosen sebagian besar berasal dari luar negeri sehingga proses
belajar-mengajar dilakukan dalam bahasa Inggris. Hal tersebut tentunya
menimbulkan cerita-cerita kekonyolan tersendiri, salah satunya adalah
pelafalan kata “procedure” oleh dosen yang berkebetulan berdialek

Inggris-India yang didengar mahasiswa seperti kata  “Persija”.
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Kesalahan tersebut berujung pada jawaban iseng salah satu mahasiswa,
“Terus kapan Persebaya-nya?” disusul dengan tawa yang meledak di
kelas tersebut. Di samping kehidupan belajar mengajar, proses
sosialisasi dan keseharian mahasiswa juga memberikan warna
tersendiri bagi kehidupan mahasiswanya. Jumlah mahasiswa kala itu
jauh lebih sedikit dibandingkan dengan sekarang, satu angkatan hanya
terdiri sekitar 30-an orang. Hal tersebut tentunya menyebabkan satu
angkatan sangat mengenal satu sama lain bahkan dua angkatan di
bawah dan di atasnya minimal dalam hal identitas. Titik temu sekaligus
titik awal dari kebersamaan tiap angkatan tidak lain adalah Masa Pra
Mahasiswa (Mapram), atau pada generasi yang lebih muda bernama
Magradika.

Seiring berjalannya waktu, perjuangan yang dihadapi bersama
secara tidak langsung telah membangun sebuah ikatan yang erat satu
sama lain tidak hanya antarangkatan, tetapi juga lintas angkatan. lkatan
tersebut tumbuh tidak lain dikarenakan adanya rasa senasib
sepenanggungan sebagai anak daerah yang berjuang melawan kerasnya
ibukota untuk menaikkan taraf hidup atau lebih tepatnya harkat
keluarga. Ditambah lagi dengan beraneka dinamika kehidupan
bersosialisasi yang memberikan warna-warna tersendiri dan memori
yang takkan pernah terlupakan. Sebut saja kebiasaan bergantungan di

Bus Arion atau Mayasari yang penuh sesak, berjalan kaki dari Terminal




Kampung Melayu, kegemaran bermain gaple bersama, kehidupan
berasrama, dan masih banyak lagi. Cerita menarik juga datang dari
kebiasaan mahasiswa saat merindukan kampung halaman. Pada masa
itu, menghubungi keluarga nun jauh di sana tidaklah seperti sekarang
yang dapat dilakukan kapan saja, tinggal menyentuh layar gadget.
Ketiadaan HP menyebabkan para mahasiswa akrab dengan surat-
menyurat atau kebiasaan mengantre di telepon umum yang terletak di
depan kampus. Jika lama saja sedikit, si penelepon harus siap dengan
resiko pintu diketok terus-menerus dan wajah kesal yang menyambut

dari si pengantre selanjutnya.
Beriringan  dengan  warna-warni  yang

ditorehkan oleh mahasiswa-mahasiswinya,
| bangunan AIS pun mengalami transformasi dari

yang awalnya hanya terdiri dari satu bangunan

~ dengan dua lantai saja dan menampung hanya
| puluhan mahasiswa, kemudian bertambah
menjadi dua gedung untuk memfasilitasi
peningkatan jumlah mahasiswa dan penyediaan
' asrama sebagai tempat tinggal mahasiswa-
mahasiswi AIS pada zaman itu. Kemudian

' renovasi kembali dilakukan pada tahun 2011

pada gedung yang ada hingga menjadi gedung

| % i
i IR -
Gedung STIS Masa Kini

yang kita ketahui saat ini.
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Semua canda tawa, senda gurau, dan hal-hal konyol hingga
transformasi gedung tersebut tentunya merupakan beberapa cerita
manis di balik keterbatasan fasilitas, ruangan, dan kerja mahasiswa
dalam menghabiskan waktu untuk berkutat dengan buku guna meraih
impian yang mereka gantungkan. Hal tersebut membuktikan bahwa
keterbatasan fasilitas bukanlah sebuah penghalang bagi mahasiswa
yang rela melepas pelukan ibu di kampung halaman untuk dibentuk
oleh kerasnya ibukota. Sebuah kutipan menyatakan, “Tidak ada jalan
menuju kesuksesan yang bertaburan bunga, melainkan penuh dengan
batu dan kerikil yang menjadi halangan dan rintangan.” Kutipan
tersebut, juga tergambarkan dalam dinamika kehidupan mahasiswa
AIS. Keadaan dan fasilitas kampus yang sederhana, kondisi keuangan
mahasiswa yang pas-pasan, tidak menjadikan halangan bagi mahasiswa
dalam mengukir prestasi untuk menggapai cita-cita di masa depan yang
lebih baik. Segala kekurangan dan kesulitan yang dialami tidak lain
dijadikan sebagai karet ketapel yang ditarik ke belakang namun
bertujuan untuk membawanya melesat ke depan. Senja datang dan
pergi menyaksikan satu persatu tunas bangsa bertumbuh menjadi
statistisi muda yang nantinya akan menentukan kualitas data untuk
membangun bangsa dan negara yang sama-sama kita cintai.

“Hasil tidak akan menghianati usaha,” itulah yang diyakini
orang-orang selama ini, baik sebagai sebatas quotes saat semangat
mulai surut atau bahan bakar utama dalam berusaha. Jika diibaratkan




dengan Hukum I11 Newton, usaha dan hasil tidak ada bedanya dengan
aksi dan reaksi di mana seberapa banyak aksi, sebanyak itu jugalah
reaksi yang akan diterima. Hal itu jugalah yang terjadi di kampus biru.
Perjuangan tiada henti yang dilakukan mahasiswa-mahasiswinya
memberikan sebuah hasil yang membanggakan di mana setiap generasi
yang datang mampu mengukir prestasi sesuai dengan masanya. Hal
tersebut  dibuktikan dengan kemampuan generasi  perintis
memperkenalkan pentingnya data dan profesi statistisi. Tentunya usaha
ini memerlukan kerja keras, waktu yang lama, kesabaran, serta
dilakukan melalui proses pendekatan secara bertahap. Dalam proses
tersebut, dinamika kehidupan mahasiswa yang sudah menjadi alumni
pun tidak kalah menarik dibandingkan dengan kehidupan selama di
kampus. Namun, tantangan tersebut tentunya bukanlah merupakan
suatu hal yang terlalu merisaukan karena tantangan ini telah menjadi
teman sehari-hari bagi mahasiswa saat belajar di AlS. Di tangan-tangan
alumnilah statistik memasuki sebuah babak transformasi baru, dengan
menerompetkan akronim AIS, BPS, dan statistik agar lebih membahana
di tengah-tengah masyarakat luas.

Menjadi pegawai sebuah instansi yang tidak dikenal memang
cukup susah ketika ditanya, “Bapak kantornya di mana?” Dengan agak
tergagap-gagap, dijawab “ch, dari masjid sini belok ke kanan, mentok

terus belok ke kiri sedikit, lalu ...” Belum selesai pegawai instansi itu
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itu menjelaskan, sang penanya langsung memotong, “Alamatnya saja
pak. Tidak usah diperinci rute-rutenya.” Pegawai instansi itu tetap
ngeyel untuk menunjukkan di mana lokasi kantor dia bekerja dengan
menjabarkan rute yang dilalui. “Habis itu mentok dan ada sungai kecil.
Tinggal menyebrang ke sana dan sampailah di depan kantor saya,
hehe.” Lima menit berlalu dengan hanya mendengarkan pegawai
instansi itu menjelaskan rute ke kantornya secara panjang lebar. Sang
penanya sudah tak lagi tertarik dengan bahasan letak kantor tersebut

tetapi sudah beralih ke topik lain yang lebih ringan.

Instansi apakah itu yang sampai membuat pegawainya
kesusahan dan terlihat malu ketika mengatakan letak kantornya berada?
Ya...ya itu adalah instansi yang bernama Biro Pusat Statistik. Apakah
anda pernah mendengar nama instansi ini? Jarang ya! Instansi apa sih
itu kok namanya aneh yaa? Sta-tis-tik? Coba sebut sekali lagi pak! Si
penanya pun mencoba mengulanginya: “Stas-tis-tik” Ya... ya ... kira-
kira begitu. Makanan apaan tuh? Mungkin itu kali yaa yang ada di
pikiran orang-orang ketika mendengar nama instansi ini. Tapi, bagi
makhluk-makhluk yang tahu apa saja yang dilakukan instansi ini,
mungkin akan berpikir ulang untuk “meremehkan” instansi yang satu

ini.




Pada masa itu nama Biro Pusat Statistik memang tidak begitu
dikenal oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Untuk menjelaskan
letak kantornya saja bahkan harus digambarkan dalam bentuk sebuah
rute sehingga orang lain yang bertanya bisa cukup paham karena
posisinya tidak strategis terutama untuk kantor-kantor statistik di
kabupaten. Namun seiring berjalannya waktu, nama statistik tidak lagi
asing didengar oleh masyarakat luas dan lokasi kantornya pun sudah
lebih strategis dan mudah diakses. Apalagi ketika banyak wartawan
koran yang mengulas hasil-hasil survei di rubrik surat kabar mereka.
Masyarakat awam sudah mulai mengenal dengan yang namanya Biro
Pusat Statistik, ohh itu loh kantor yang tugasnya ngitungin sembilan
bahan pokok (Survei Sembilan Bahan Pokok yang dilakukan setiap
minggu oleh BPS).

Sementara memperkenalkan statistik agar lebih dikenal
masyarakat, generasi perintis alumni AlS juga tidak begitu saja berhenti
berproses. Walaupun hanya memiliki status sebagai lulusan D-I11, pada
zaman dulu alumni AIS langsung bisa masuk ke jenjang S2 di beberapa
lembaga pendidikan tinggi di Indonesia dan luar negeri. Namun, tentu
saja jika ingin melanjutkan ke luar negeri, lulusan AIS juga harus
mengikuti persyaratan yang ditentukan seperti nilai TOEFL dan tes
potensi akademik (TPA), serta mendapatkan rekomendasi dari atasan di

mana dia bekerja saat itu. Kesempatan emas ini tentu tidak disia-siakan
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oleh alumni AIS untuk meraih jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
hingga mendapatkan gelar Master

Tak puas lulus di jenjang S2, alumni AIS memilih untuk
terus melanjutkan pendidikan hingga sampai pada tahap tertinggi yakni
ke jenjang S3 atau Doktor bahkan beberapa alumni sudah menyandang
gelar profesor. Tak hanya satu dua orang, sampai saat ini telah tercatat
sebanyak tujuh orang alumni AIS sudah bergelar profesor. Sungguh
sangat membanggakan almamater! Para profesor ini selain menguasai
ilmu statistik sebagai ilmu dasar, mereka juga menguasai bidang-
bidang ilmu lain dan mengombinasikannya menjadi sebuah ilmu yang

sangat bermanfaat di kehidupan bermasyarakat.

Salah satu alumni AIS angkatan pertama yang berhasil
mendapatkan gelar profesor adalah Prof. Johannes Supranto. Prof. J.
dapat digolongkan ke dalam profesor yang menekuni ilmu statistik

murni. Beliau sudah sering menerbitkan buku dan tulisan mengenai

metode statistik dan aplikasi statistik yang banyak
digunakan sebagai rujukan dalam mempelajari
staistik di perguran tinggi. Prof. J. juga pernah
menjabat sebagai Direktur AIS pada tahun 1970
sampai 1978.




Kebijakan beliau selama menjadi Direktur AIS yang
merangkap sebagai Kepala Pusdiklat adalah adanya asrama karena
penambahan jumlah mahasiswa yang cukup banyak, terdapat sistem
Drop Out dan membayar Tunjangan Ganti Rugi (TGR) jika keluar dari
AIS. Selain pernah menjabat sebagai Direktur AlS, Pak Pranto juga
pernah menjadi dosen di Fakultas Ekonomi Ul, STAN, Fakultas
Ekonomi Universitas Atmajaya Jakarta, Tarumanegara, dan Trisakti.
Pada tahun 1999, beliau diangkat menjadi Guru Besar Universitas

Persada Indonesia YAl Jakarta.

Selain Prof. J., profesor lainnya dari alumni AIS adalah Prof.
Abuzar Asra. Beliau menyelesaikan gelar masternya di Statistika
Terapan University of Michigan, USA dan Ph.D. dalam bidang
Ekonomi Pembangunan di Griffith University, Australia. Prof. Abuzar
cukup lama bekerja di luar negeri, yaitu lebih dari 12 tahun bekerja di
Asian Development Bank, Manila, Filipina dan di Islamic Development
Bank, Jeddah, Saudi Arabia. Prof. Abuzar banyak menulis tentang
permodelan dan bagaimana pengguna statistik dapat

memanfaatkan statistik secara benar. Selain memiliki
keahlian di bidang statistik, beliau juga ahli dalam
ilmu ekonomi makro. Pesan beliau ‘“‘seseorang
hendaklah berkemauan keras untuk mencapai titik

tertinggi dari jalur karirnya.”
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Profesor Irdam Ahmad merupakan alumni AIS Angkatan Ke-
18 . Beliau mencurahkan perhatiannya di bidang statistik dengan
aplikasi di bidang kependudukan. Prof. Irdam dikukuhkan menjadi
Guru Besar di Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka
(UHAMKA) pada tahu 2014. Beliau menamatkan Master Statistiknya
di University of the Philippines. Prof Irdam yang berkonsentrasi pada
Statistika Kependudukan menyatakan bahwa untuk
bisa menyelesaikan masalah data kependudukan,
pemerintah  seharusnya bersikap aktif  untuk
melakukan penyuluhan, sosialisasi, dan pendidikan

pola pikir masyarakat akan pentingnya dokumen

kependudukan. Saat ini beliau dikukuhkan sebagali
Guru Tetap Program Doktoral Universitas Pertahanan, Kementerian

Pertahanan. Menurut beliau tiga kelebihan mahasiswa STIS, yaitu
menguasai statistik, metodologi penelitian dan data

Profesor Adler Haymans Manurung merupakan lulusan

peringkat pertama Akademi lImu Statistik tahun 1983. Selain itu, beliau

mendapatkan gelar Master-nya di University of Newscastle, Australia

p dan gelar Doktor dengan cum-laude di Universitas
Indonesia. Prof. Adler banyak menerbitkan buku
tentang pasar modal dan investasi keuangan yang tetap
berlandaskan pada ilmu statistik. Bidang keahlian

yang dimiliki beliau cukup banyak, di antaranya




adalah manajemen portofolio, pasar modal, statistika, investasi
keuangan, financial planner, dan ekonometrika. Pada tahun 2009,
beliau pernah dinobatkan menjadi Guru Besar di Bina Nusantara

University dan mengajar mahasiswa S1, S2, dan S3.

Ada lagi lulusan AIS yang sekarang menjadi professor di
Department of Mathematics and Statistics, Sam Houston State
University, Texas. Beliau adalah Prof. Ferry Butar Butar yang pernah
mendapatkan gelar Master sebanyak dua kali di University of Nebraska-

Lincoln. Selain itu, Prof. Ferry mendapatkan gelar Ph.D di universitas
yang sama Yaitu University of Nebraska-Lincoln.

Beliau mempunyai keahlian khusus di pada estimasi
area kecil, survey contoh, metode Bayesian dan uji
permutasi. Prof. Ferry juga sering diundang untuk

mengisi seminar dan konferensi statistika di

universitas ternama Indonesia.

Alumni angkatan 12 kembali menambah deretan gelar profesor
dari AlS. Beliau bernama Prof. Sukarna W. yang berasal dari Karawang,
Jawa Barat. Setelah mengabdi 6 tahun di BPS, Prof. Sukarna pindah ke
perusahaan swasta sambil menyelesaikan S1 Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. Prof. Sukarna mendapatkan gelar profesor di
tahun 2012 karena sudah mengumpulkan nilai kredit lebih dari 1000.
Angka nilai kredit ini yang menjadi persyaratan untuk dikukuhkan

sebagai Ahli Peneliti Utama (APU). Proses untuk mengumpulkan angka
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nilai kredit ini sangat susah karena nilai kredit
didasarkan pada tulisan ilmiah yang harus terakreditasi
nasional bahkan internasional. Namun, Prof. Sukarna
dapat melalui itu semua dan bangga menjadi lulusan
AIS yang mampu bersaing dengan lulusan lain dari

. berbagai PTN di Indonesia.

Deretan alumni AIS yang menjadi professor selanjutnya adalah
Prof. Dr. Haryono Suyono, M.A., Ph.D.. Beliau merupakan lulusan AIS
yang pertama sekali meraih jabatan hingga mencapai Menteri Negara
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Pengentasan
Kemiskinan Indonesia (16 Maret 1998 — 21 Mei 1998) pada masa
Presiden Soeharto. Prof. Haryono masih dipercaya oleh pemerintah
sebagai Menko Kesra dan Taskin pada Kabinet Reformasi
Pembangunan (21 Mei 1998 — 20 Oktober 1999) sekaligus merangkap
sebagai Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) yang

terkenal dengan Program Keluarga Berencana (KB). Pada masanya,
Beliau berhasil mengendalikan jumlah penduduk,

sampai-sampai beliau dijuluki sebagai bapak KB.
Beliau melanjutkan pendidikan strata 2 dan strata 3 di
University of Chicago, Amerika Serikat. Prof.

Haryono sangat berjasa bagi perkembangan statistik di

Indonesia, dari mulai mengomunikasikan ilmu




statistik kepada masyarakat dengan bahasa yang sederhana dan
mengombinasikan statistik dengan bidang terapan kependudukan
termasuk keluarga berencana. Fakta lain yang mungkin kita tidak
menyangka bahwa beliau pernah bekerja sampingan sebagai sopir oplet
ketika masih menjadi mahasiswa AlS. Beliau juga yang menciptakan
logo AlS yang sampai saat ini kita gunakan sebagai logo reuni. Mungkin
teman-teman beliau saat itu tidak mengira kalau beliau kelak akan
menjadi salah satu orang penting di Indonesia.

Selain ada yang menjadi menko, alumni lain juga ada yang
pernah menjadi Wakil Menteri Pertanian (Wamentan) periode 2011-
2014 di masa Presiden SBY, yaitu Dr. Rusman Heriawan, S.E., M.Si.
yang merupakan jebolan AIS 1974. Sebelum menjadi Wamentan,
Rusman pernah dinobatkan menjadi Kepala BPS dari tahun 2006
sampai 2011. Selain itu, Rusman juga pernah memimpin Biro Statistik
ESCAP (Economic and Social Commision for Asia and the Pacific)
yang dipilih oleh 62 kepala kantor statistik negara-
negara Asia Pasifik untuk memimpin sebuah
kepengurusan yang beranggotakan negara-negara
besar, seperti China, Australia, dan India.
Terpilihnya Rusman sebagai Wamentan bukan

tanpa alasan, beliau sangat paham mengenai

berbagai persoalan dan tantangan sektor pertanian
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melalui angka-angka statistik yang diperoleh dari instansi yang
dipimpinnya. Fakta lainnya adalah, Rusman merupakan jebolan doktor
ekonomi pertanian dari IPB dan seangkatan dengan SBY. Selain itu,
keberhasilannya dalam memimpin BPS selama beberapa tahun,
merupakan alasan kuat mengapa Rusman ditunjuk sebagai Wamentan.

Selain para profesor, AIS juga mencetak anggota DPR RI
Komisi VII — Energi Sumber Daya Mineral, Riset & Teknologi,
Lingkungan Hidup, adalah Kurtubi. Beliau merupakan salah satu

anggota DPR dari Partai Nasional Demokrat (Nasdem) yang
A8 merupakan lulusan AIS tahun 1977. Lahir dari

keluarga yang memiliki masalah ekonomi, tak
menyurutkan semangat Kurtubi untuk terus
melanjutkan pendidikan. Sempat tiga tahun berhenti
sekolah, Kurtubi tetap berprestasi dan mampu
menempati posisi yang sangat strategis di sebuah
perusahaan besar yaitu menjadi Staf Ahli Dewan Komisaris
PERTAMINA tahun 1977-2006. Beliau lama berkecimpung secara
langsung di dalam dunia perminyakan dan gas di Indonesia dan
internasional. Pada tahun 1992, beliau memilih untuk terus mengasah
ilmunya di Mineral Economics, Colorado School of Mines CCSM.
Selain aktif di kampus kemahasiswaan, Kurtubi masih sempat

menyibukkan diri di beberapa organisasi. Salah satunya Kurtubi pernah




Menjadi bagian dari kelompok perjuangan anak-anak muda militan yang
menggagas dan di percaya sebagai Dekalator tunggal Gerakan
Pemantapan Pancasila tahun 1995. Beliau juga menekuni organisasi
internasional seperti USAEE, OHIO, dan AEA, USA pada tahun 1996.
Perjalanan panjang beliau hingga sukses menjadi Komisaris PT.
Newmont Nusa Tenggara tahun 2000-2013.

Bachrudin Nasori adalah alumni AIS 1977, yang terpilih
menjadi anggota DPR RI periode 2014-2019. Beliau menjabat di Komisi
1l yang membidangi urusan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, Kejaksaan Agung Republik Indonesia dan

Kepolisian Negara Republik Indonesia. Pria kelahiran Tegal, Jawa
! L1 Tengah ini merupakan politisi senior dari Partai
) 7

Kebangkitan Bangsa (PKB). Tahun 2014 merupakan
4 ketiga kalinya Bachrudin terpilih menjadi Anggota
DPR RI dari Dapil Jawa Tengah IX. Sebelum terjun
ke dunia politik, Bachrudin adalah seorang dosen

yang mengajar di Universitas Padjajaran, Bandung
(1983-1990) dan Sekolah Tinggi Managemen Informatika, Bandung

(1992). Beliau memulai perjalanan politiknya dengan aktif di
kepengurusan organisasi Nahdatul Ulama. Kemampuan Bachrudin dalam
memimpin sudah tidak dapat diragukan lagi. Beliau pernah menjabat
sebagai Ketua Lembaga Perekonomian NU Jabar, Pembina GP Ansor
Jawa Barat, Pembina PP IPNU, Bendahara Umum DPP PKB dan Wakil
Ketua Fraksi PKB.
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Sungguh bangga bukan? memiliki alumni-alumni yang sangat sukses

seperti beliau-beliau.

Enam puluh satu tahun sudah terlewati dari pertama kali
kampus ini berdiri, banyak perubahan yang terjadi. Romantika cerita
kampus biru dan penghuninya tentunya menjadi cerita yang sangat
membekas di hati kita semua. Meskipun perubahan-perubahan tersebut
belum dapat dijelaskan secara statistik dalam bentuk diagram batang,
namun setidaknya diagram batang dibawah ini dapat memberikan
gambaran antara AlS lama hingga saat ini yang bertransformasi menjadi
Politeknik Statistika STIS.

Dulu Sekarang
35 Jumlah Mahasiswa
per Angkatan
Rasio Jenis Kelamin
(L:P)
Tunjangan lkatan Dinas
(Rp)

15 Jumlah Dosen 100

Kini, menjadi seorang statistisi bukan lagi mimpi buruk, tetapi

sudah merupakan sesuatu pilihan yang membanggakan. Untuk itu,
orang-orang bersaing ketat untuk bisa masuk ke kampus impian ini.
Bahkan, lulusan Polstat STIS digadang-gadang menjadi “Menantu

Idaman”




oleh para calon mertua. Bagaimana tidak, begitu lulus kuliah langsung
bisa bekerja dan diangkat menjadi ASN pula; dan yang lebih penting,
alumni Polstat STIS umumnya rendah hati dan tidak neko-neko.
Orangtua mana yang tidak mau menikahkan anaknya dengan kriteria
semacam itu. Apalagi orang tua mahasiswa itu sendiri, merasakan
bahwa “beban” mereka sudah terasa sangat berkurang karena tidak
perlu lagi menyiapkan uang kuliah, hanya perlu menambahkan sedikit
uang saku untuk makan dan tempat tinggal. Kemudian, setelah empat
tahun kuliah, anaknya langsung diterima sebagai ASN dengan gaji
tetap dan peluang pengembangan karier yang terbuka lebar, sehingga
sangat membahagiakan dan membanggakan mereka.

Sudah menjadi kebahagiaan sendiri bagi yang dapat
menyingkirkan 29 saingannya untuk masuk ke Polstat STIS (keketatan
Polstat STIS tahun 2019 yaitu 1:29, sumber: Official Fanspage BKN).
Dengan fasilitas yang memadai dan terletak di kawasan yang cukup
ramah, menjadikan Polstat STIS mampu menampung 600 mahasiswa
di setiap angkatannya. Dengan jumlah tiga gedung dan ada yang
mencapai 6 lantai, Polstat STIS dapat menjalankan sistem perkuliahan
dengan efisien dipandu oleh dosen-dosen yang sebagian besar adalah
alumni AIS sendiri. Namun, dengan segala peningkatan baik dalam
bentuk fisik maupun non-fisik, ada satu hal yang menonjol dari

angkatan dulu dibandingkan dengan angkatan sekarang, yakni dengan
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semakin banyaknya jumlah mahasiswa sekarang, sehingga hubungan
antarangkatan kurang kuat. Rasa kekentalan pertemanan di masing-
masing angkatan tidak lagi sekental seperti di masa lalu karena setiap
angkatan pun susah mengenal keseluruhan angkatannya yang mencapai
600-an orang, Bayangkan pada satu tahun akan ada 4 angkatan dikali
600 mahasiswa per angkatan atau sekitar 2.400 orang. Waduh suatu
angka yang fantastis jika dibanding masa AIS dulu hanya 100-an orang
untuk tiga tingkat. Berarti ada penambahan 24 kali lipat, ruar bisa, suatu

potensi yang sangat menjanjikan jika dikelola secara baik.

Polstat STIS yang berdiri di bawah naungan BPS pun tidak
lepas dari instansi besar yang menaunginya tersebut. BPS sudah banyak
dikenal orang, dan ilmu statistik sudah bukan lagi menjadi ilmu yang
asing di mata masyarakat. BPS sebagai lembaga resmi di Indonesia
yang mengumpulkan dan mengolah data sangat dibutuhkan oleh
kementerian, lembaga, dan perusahaan. Publikasi data BPS sudah
sangat diminati oleh netizen Indonesia dan membawa dampak yang
sangat baik bagi BPS sendiri. Ingat, BPS walaupun menggunakan
inisial yang sama tapi sudah berganti nama dari Biro Pusat Statistik
menjadi Badan Pusat Statistik. Sekarang, sudah bukan zamannya lagi
pegawai BPS malu untuk menyebutkan jati dirinya, Aku pegawai BPS
dan kantorku beralamat di ... dan dapat dihubungi melalui e-mail

....bps.go.id. Kini, kantor BPS terletak di ibukota negara, provinsi,




kabupaten/kota dari Sabang sampai ke Marauke dengan bentuk
bangunan standar yang mudah ditemui oleh berbagai kalangan atau

konsumen yang memerlukan pelayanan statistik.
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LINTAS TONGGAK
KEPEMIMPINAN

L ] BSOS

SARBINI SUMAWINATA

Prof. Sarbini merupakan orang Indonesia pertama yang
menjadi  kepala BPS setelah Indonesia merdeka. Beliau
meletakkan dasar-dasar  statistik untuk mendukung keperluan
pemerintah  dalam perencanaan pembangunan nasional.

M. ABDUL MAJID

Beliau merupakan kepala BPS terloma  dalom  sejorah  BPS.
Walaupun bukan lulusan AlIS, tetapi  beliau terkenaH sebagai
stafistisi  yang berdedikasi finggi. Beliau merupakan  pencetus
statfistik  yang berkarakter jujur dan apa adanya.

Drs. AZWAR RASJID

Gaya kepemimpinan beliau penuh dengan kelembutan
dan kebapakkan. Hal ini sangat membantu
dalam mengelola  kegiatan  perstatistikan  nasional  yang  didukung
oleh para statistisi yang handal.

Dr. SUGITO _SUWITO, M.A

Beliau merupakan angkatan AlS perfama yang menjabat
sebagai  kepala BPS. Selama kepemimpinan beliau,
penyebarluaran statfistk menjadi  prioritas  utama, tidak hanya untuk
pemerintah, tetapijuga untuk kalangan luas.

Dr. SOEDARTI SURBAKTI

Beliau merupakan perempuan pertama  yang menjabat
sebagai Kepala BPS. Beliau juga sangat peduli dengan isu kesetaraan
gender, termasuk pada pengembangan tenaga statistik.

Dr. CHOIRIL _MAKSUM
Beliau merupakan kepala BPS yang memilki latarbelakang statistik
murni dan menjadi kepala BPS langsung dari pejabat  eselon 2. Beliau
terkenal sebagai orang yang rendah hati.

Dr. RUSMAN HERIAWAN, S.E., M.Si.

Beliau merupakan seorang kepala BPS yang
memiliki kemampuan  managjemen  yang sangat  baik  dengan
pengetahuan aplikasi  statistik  luas.  Beliau  juga  berjasa  dalam
memvitalisasi dan merenovasi  hampir keseluruhan  kantor BPS di Indonesia
termasuk STIS.

Dr. SURYAMIN, M.Sc.

Beliou sangat peduli terhadap penguatan institusi  BPS, sehingga
BPS mendapat predikat WTP(Wajar Tanpa Pengecualian).
Seloma  di bawah kepemimpinan beliau, BPS memiliki porsi  yang
cukup besar dalam sidang kabinet yang tentu berpengaruh terhadap
eksistensi dan peran BPS dalam pemerintahan.

Dr. SUHARIYANTO

Beliou merupakan Kepala BPS Rl termuda dibanding kepala
BPS sebelumnya. Beliau ingin mewujudkan BPS sebagai  pusat
rujukan data dalam kerangka sistem statistik nasional melalui gerakan
satu  data dengan memadukan seluruh proses bisnis  stafistik  yang
memanfaatkan sistem teknologi informasi.
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CHOIRIL MAKSUM (12) HASAN (12)

PRIJONO (12) 3 SYARIFAH NAJIR (12)

ACHMAD BUDIONO (13) DEWITA NASUTION (13) HENDI BUDIMAN (13)
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BAMBANG SUPRIJANTO (14) MUCHLIS HUSIN (14) NANAN SUNANDI (14)
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R ol
Y

SYAFRIL SAID (15) ABDUL RACHMAN (16) BUDI PURWADI (16)




GEMA PURWANA (16)

IRLAN INDRO
CAHYO (16) Kurtubi (1 6)

RB AGUS S (16) RUDMAN DESIER (16) SOEGARENDRA (16)
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SUDIBYO ALIMUSO (18) WYNANDIN IMAWAN (16)

BACHRUDIN NASORI (17) DODO SARWANTO (17) EMIL AZMAN SULTHANI (17)

FERRY BUTAR BUTAR (17) HENRI FAIZAL NOOR (17) MAMAN SUHERMAN (17)




SRI KUSUMOWATI (17) SUHARSONO (17)

IEFNATH (17)

IRDHAM AHMAD (18) ~ MAWARDI ARSYAD (18) ODRY SYAFWIL (18)
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AHMAD FAUZI (19)

ANTON WURYANTO (20) ARIE SUKARYA (20) EDISON RITONGA (20)




T

ADI LUMAKSONO (21) ANO HERWANAITA (21)

DANANG SATRIA (21) DIANAWATI (21)

M. ARIE NUGRAHA (21) MEITY TRISNOWATI (21) MIMY SUMARDI (21)
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PUGUH BODRO IRAWAN (21) SRI HADI PRAMONO (21) AGUS SUBENO (21)

TATI IRWATI (21) TRI SUPRIYATI (21)

WIDA(21) YOMIN TOFRI (21) YUNITA RUSANTI (21)




ADLER HAYMANS M (22) DIN KOMARUDIN WR (22) DJOKO YUWONO (22)

SODIKIN BAIDOWI (22)

a

BUYUNG AIRLANGGA (23
SUHARIYANTO (22) =l AGUS PURWOTO (23)
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DIRO (23) DODY RODYANTO (23) DYAH ANUGRAH KUSWARDANI (23)

RINALDO (23)

ROSIHAN ANWAR (23) SOENARSO (23) SUKARDI (23)




INDRA (24)

MITRA WARDHINI (24) YEANE (24)

ADITYA WARMAN (25) AGUS PRASETYO (25) AHMAD HUMAIDI (25)
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AMIRUDIN (25) ASEP EDY H (25) ATQO MARDIYANTO (25)

|3

AIWIRI (25) BAMBANG ANANTO (25) BIBIT (25)

BUDI CAHYONO (25) BUDI SUSETYO (25) DENI MARTONO(25)




DIDIK KOESBIANTORO (25) DWI PRAWOTO (25)

ERISMAN (25) HANIF YAHYA (25) i

HAZNUL SIDKI (25) IHSANURIJAL (25) ‘ JUNJUNG NURAHARTO (25)
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KARTIKA LISMAWATI (25)

MARGO YUWONO (25)

MUFTI SWAGHARA (25) MUHAMMAD IBRAHIM (25) NOVAJA MARTHA A (25)




NURBAETY SETRAM (25) RIDUAN (25)

RIZAL MASULILI (25) ROSNIATY ISMAIL (25) SAPTO HARDJULI (25)

SARWONO (25) SUHARTONO (25)
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WARSO SURYANA (25)

UNGGUL SAMPURNA (25)

YOSEPH P.A.C. YUDHA (25)

EFLIZA (26)

WAHYU WINARSIH (25)

ek

Yudhadi (25)

EMA CHRISTIENA (26) ‘




'ENDANG RETNO oS
SRI SUBIYANDANI (26) FAIZAL ANWAR (26) HAMONANGAN SITORUS (26)

NANO SUHARNO (26)

l j\' o .

SUKMA NURMANDI (26) AGNES WIDIASTUTI (27) AGUS TRIYANTO (27)
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FACHRUDDIN TRI

UBAJANI (27) HABIBULLAH (27)

HILDA (27) M IDRIS MUHIDDIN {27)% MIMIN KARMIATI (27)




MUJI LESTARI (27) SRIANDAYANI(27) 1k HARSANTI(27)

YANI (27) ERNI TRI ASTUTI (28)

e —
ATt

FADJRI AMORA (28) H. SOESIJONO (28)  SUGENG ARIANTO (28)
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BUYUNG AIRLANGGA (23)

E

WIDODO (28)

DIAH RISMASARI (29)

FAIZIN KUSWOYO (29)

BAJOE LOEDI H (29)

DINI IRIANI (29)

MA'RIFAH NOOR
ELYAH (29)

DANDUT SUPRIYANTO (29)

EKA YULYANI (29)

MUHAMMAD DOKHI (29)




SRI MULYANI (29) SRI SETYARINI (29)

EDI PRAWOTO (30) ENDANG SETYOWATI (30)

SULISTINA (30) ATENG (31)

YAYA SETIADI (29)

M. FIRMANSYAH RIFAI (30)

\/ d

NURSETO WISNUMURTI (31 ‘
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ADAM AKHMAD (32) ENDAH RIAWATI (32) | GEDE SUARTA (32)

ICHSAN (32) MARLITA (32)

TUTI MAYAWATI (32) AHMAD NURHIDAYAT (33)




[N
1 ‘L\\, |
NURUL CHOIRIYATI (33) SOFYAN AYATULLAH (33)i WINDHIARSO PONCO A (34)

NASRUDIN (35)

.. .
' - .-/:!“«-

BUDIANTO (34) DANDI ISWANDI (37) FAHARUDDIN (346)
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MOUNA SRIWAHYUNI (38) MUKTI RIADI (36)

DWI RETNO (37) HENDRO PRAYITNO (37) YUDDY KERISTIAN (37)

AHMAD NASRULLAH (38) ‘
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